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ABSTRAK

Pemilihan karier merupakan salah satu tugas perkembangan penting yang harus dihadapi siswa
sekolah menengah atas. Namun, banyak siswa masih mengalami kebingungan dalam menentukan
pilihan karier akibat pengaruh faktor psikologis, keluarga, serta kurangnya pemahaman terhadap
potensi diri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan psikodinamik
dalam layanan bimbingan dan konseling karier siswa di SMA Negeri 1 Baleendah. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi lapangan berorientasi
fenomenologis. Subjek penelitian terdiri atas guru bimbingan dan konseling serta siswa kelas X,
Xl, dan XII. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara mendalam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan karier siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal, terutama motivasi intrinsik, cita-cita pribadi, serta pengaruh orang tua yang terbentuk
melalui pengalaman dan interaksi keluarga sejak masa kanak-kanak. Implementasi layanan
bimbingan Kkarier dilakukan melalui sistem peminatan kelas, konseling individual, dan kegiatan
Edu Fair untuk meningkatkan motivasi serta pemahaman Karier siswa. Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa pendekatan psikodinamik mampu membantu memahami dinamika
psikologis yang mendasari pengambilan keputusan Karier siswa, sehingga layanan bimbingan
karier tidak hanya berfokus pada pemberian informasi, tetapi juga pada eksplorasi pengalaman
emosional, kebutuhan psikologis, dan konflik internal yang memengaruhi pilihan karier. Dengan
demikian, pendekatan psikodinamik dapat menjadi alternatif yang efektif dalam mendukung
kematangan Karier siswa di sekolah menengah.

Kata Kunci : Bimbingan Dan Konseling Karier, Psikodinamik, Pengambilan Keputusan Karier,
Siswa SMA, Kematangan Karier.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan suatu masa peralihan dari masa kanak-kanak menjadi orang
dewasa (Hurlock, 1980). Pada masa transisi ini, remaja mengalami berbagai perubahan,
baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Salah satu tugas perkembangan yang paling
utama pada usia sekolah menengah atas adalah merencanakan masa depan, terutama dalam
menentukan arah karier. Karier merupakan bagian penting dalam kehidupan individu yang
berkaitan dengan proses perkembangan diri dan perencanaan masa depan. Menurut
Havighurst (dalam Supardi et al., 2023), perencanaan pekerjaan dan persiapan karier
merupakan salah satu hal utama yang mulai dipikirkan oleh individu pada rentang usia 15
hingga 20 tahun. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa SMA berada pada tahap
perkembangan yang mulai memikirkan masa depan dan arah kariernya sehingga
membutuhkan pendampingan dalam menentukan pilihan karier secara lebih matang.

Sekolah pada jenjang SMA memiliki peran penting dalam mempersiapkan
kehidupan siswa di masa depan. Peran tersebut diwujudkan melalui upaya membantu
siswa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi serta mendukung
pengembangan diri siswa agar selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni (Winkel & Hastuti, 2006). Dalam dunia pendidikan, bimbingan dan konseling
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karier menjadi salah satu layanan yang membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi
dunia kerja maupun pendidikan lanjutan. Sejalan dengan itu, Defriyanto dan Purnamasari
(2016) menjelaskan bahwa bimbingan karier tidak hanya berkaitan dengan pekerjaan,
tetapi juga merupakan proses bantuan agar individu mampu mengenal dirinya, memahami
dunia kerja, merencanakan masa depan, serta mengambil keputusan secara tepat dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, layanan BK karier memiliki peran penting dalam
membantu siswa memahami potensi diri dan menentukan arah masa depannya.

Dalam proses pengambilan keputusan karier, kondisi psikologis dan dinamika
internal siswa menjadi aspek krusial yang perlu diperhatikan melalui pendekatan
psikodinamik. Pendekatan psikodinamik yang berakar dari teori psikoanalisis Sigmund
Freud memandang bahwa kepribadian dan struktur bawah sadar manusia, yang terbentuk
dari pengalaman masa kanak-kanak serta mekanisme pertahanan diri terhadap kecemasan,
sangat memengaruhi perilaku individu dewasa (Freud, 1923). Dalam ranah Karier,
pandangan psikodinamik ini dikembangkan lebih lanjut melalui teori struktural-faktor oleh
Anne Roe, yang menjelaskan bahwa kecenderungan individu dalam mengarahkan energi
psikis dan menentukan pilihan kariernya sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua serta
pemenuhan kebutuhan dasar di masa kecil (Wardani et al., 2023). Sejalan dengan itu,
Edward S. Bordin mengadaptasi perspektif psikodinamik dengan menekankan bahwa
pemilihan karier merupakan bentuk pencarian kepuasan batin yang intrinsik (Bordin,
1946). Bordin menjelaskan bahwa pada dasarnya setiap individu ingin menemukan
kepuasan batin dalam pekerjaannya, mirip dengan rasa senang yang mereka rasakan saat
bermain pada masa kanak-kanak (Bordin & Kopplin, 1973). Oleh karena itu, dalam
kacamata psikodinamik, pilihan karier bukanlah keputusan instan, melainkan hasil dari
dinamika emosional, pola asuh, dan resolusi konflik batin yang kompleks.

Namun pada kenyataannya, fenomena di lapangan menunjukkan masih banyak siswa
sekolah menengah atas yang mengalami kebingungan akut dalam menentukan pilihan
karier (career indecision). Sebagian siswa belum memiliki kepercayaan diri terhadap
kemampuannya, mudah terpengaruh oleh lingkungan pertemanan, tuntutan orang tua,
maupun perkembangan media sosial. Selain itu, terdapat siswa yang memiliki motivasi
rendah dan merasa takut dalam mengambil keputusan terkait masa depannya. Gejala-
gejala psikologis ini mengindikasikan adanya konflik dinamika internal dan kecemasan
yang belum terselesaikan di dalam diri siswa.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang berfokus pada aspek psikodinamik
dengan guru BK SMA Negeri 1 Baleendah serta beberapa siswa kelas X, XI, dan XIl,
ditemukan bahwa banyak siswa belum memiliki pendirian yang kuat dalam menentukan
pilihan karier sehingga memerlukan pendampingan yang lebih mendalam melalui layanan
BK karier. Permasalahan karier yang dialami siswa tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan dinamika
internal dalam diri mereka. Manifestasi kebingungan karier siswa ini sangat dipengaruhi
oleh latar belakang emosional, kecemasan individu, serta bagaimana interaksi lingkungan
menekan kondisi psikologis mereka. Permasalahan ini menegaskan bahwa bimbingan
karier di sekolah tidak lagi cukup jika hanya sebatas pemberian informasi atau sosialisasi
jurusan saja. Guru BK perlu melakukan pendekatan yang dapat menyentuh aspek
psikologis siswa secara lebih mendalam agar bisa membantu mengurai kecemasan dan
kebingungan yang mereka alami.

Melihat urgensi tersebut, artikel ilmiah ini bertujuan untuk membahas mengenai
Penerapan Pendekatan Psikodinamik dalam Bimbingan dan Konseling Karier Siswa di
SMA Negeri 1 Baleendah. Kajian dalam artikel ini difokuskan secara spesifik pada
analisis dinamika psikologis internal siswa di tiap tingkatan kelas berdasarkan perspektif
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psikodinamik, bentuk-bentuk kecemasan atau hambatan emosional yang dialami siswa,
serta bagaimana implementasi layanan dan pendekatan konseling yang dilakukan oleh
guru BK di sekolah untuk membantu siswa memahami dan menentukan arah kariernya
secara mandiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
memahami fenomena konseling karir psikodinamika pada siswa, khususnya terkait
pengalaman masa lalu, konflik batin, pengaruh keluarga, dan motivasi yang tidak selalu
tampak secara langsung. Desain penelitian yang digunakan adalah studi lapangan (field
research) dengan orientasi fenomenologis-deskriptif. Dalam konteks psikodinamika,
desain ini penting karena teori ini menekankan bahwa keputusan karir tidak hanya
dipengaruhi minat dan bakat, tetapi juga pengalaman perkembangan awal, relasi
signifikan, dan konflik internal yang mempengaruhi pilihan karir. Penelitian dilakukan di
SMA Negeri 1 Baleendah sebagai lokasi yang representatif untuk melihat implementasi
layanan BK karir pada remaja sekolah menengah dengan subjek penelitian yaitu guru BK
dan beberapa siswa.

Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara kepada guru BK dan siswa
untuk menggali riwayat pendidikan, harapan keluarga, pengalaman emosional, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan karir. Fokus penelitian ini bukan sekadar
menggambarkan layanan BK karir, tetapi juga menafsirkan bagaimana aspek
psikodinamika mempengaruhi arah pilihan karir siswa. Dengan demikian, metode ini
membantu mengungkap makna yang lebih dalam di balik perilaku karir siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan psikodinamik dalam bimbingan dan konseling karier berakar pada teori
psikoanalisis yang dikembangkan oleh Sigmund Freud. Teori ini menjelaskan hakikat dan
perkembangan kepribadian manusia dengan menekankan peran motivasi, emosi, serta
berbagai aspek internal yang memengaruhi perilaku individu (Jofipasi et al., 2023).
Melalui analisis terhadap konsep-konsep seperti struktur kepribadian, konflik internal, dan
mekanisme pertahanan diri, pendekatan psikodinamik berupaya memahami dinamika
psikologis yang mendasari pikiran, perasaan, dan tindakan seseorang (Corey, 2010, dalam
Jofipasi et al., 2023). Pemahaman terhadap dinamika tersebut menjadi penting dalam
konteks bimbingan dan konseling karier karena keputusan serta perkembangan Kkarier
individu tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh pengalaman masa
lalu, kebutuhan bawah sadar, dan konflik intrapsikis yang dimiliki individu

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA
Negeri 1 Baleendah, upaya awal yang dilakukan sekolah dalam membantu perencanaan
karier siswa dimulai melalui pengelompokan kelas berdasarkan peminatan tertentu pada
mata pelajaran yang dipelajari. Melalui sistem tersebut, siswa diarahkan untuk memilih
kelas yang sesuai dengan minat, kemampuan, serta tujuan karier yang ingin dicapai.
Dalam praktiknya, pemilihan kelas umumnya didasarkan pada cita-cita yang dimiliki
siswa untuk masa depan. Namun, keputusan tersebut juga dipengaruhi oleh orang tua yang
memberikan arahan dan pertimbangan terkait pilihan pendidikan maupun Kkarier anak.
Temuan ini sejalan dengan teori karier Anne Roe yang menjelaskan bahwa pemilihan
karier dipengaruhi oleh kebutuhan psikologis yang terbentuk melalui hubungan antara
anak dan orang tua. Roe memfokuskan teorinya pada bagaimana lingkungan keluarga dan
pola interaksi orang tua-anak berperan dalam membentuk minat serta pilihan pekerjaan
individu di masa depan (Turrohmah, 2023). Dengan demikian, pengaruh orang tua yang
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ditemukan pada siswa SMA Negeri 1 Baleendah menunjukkan bahwa faktor keluarga
memiliki peran penting dalam proses pengambilan keputusan Kkarier, sebagaimana
dijelaskan dalam perspektif psikodinamik.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas XI dan XII menunjukkan bahwa
faktor yang paling besar memengaruhi pemilihan karier mereka adalah motivasi yang
berasal dari orang tua. Para siswa mengungkapkan bahwa dukungan, arahan, serta harapan
orang tua menjadi pertimbangan utama dalam menentukan pilihan pendidikan lanjutan
maupun pekerjaan yang ingin mereka tekuni di masa depan. Temuan ini menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga memiliki peran yang signifikan dalam proses pembentukan
orientasi karier siswa. Dalam perspektif psikodinamik, hubungan yang terjalin antara anak
dan orang tua dapat memengaruhi cara individu memandang diri sendiri serta menentukan
pilihan hidupnya. Hal ini sejalan dengan konsep psikodinamika keluarga yang berfokus
pada pemahaman dinamika psikologis dalam hubungan keluarga, termasuk pengaruh
pengalaman masa lalu, proses ketidaksadaran, dan pola hubungan yang terbentuk sejak
dini terhadap perkembangan individu (Atikal et al., 2025). Oleh karena itu, pengaruh
orang tua yang dominan dalam pemilihan karier siswa dapat dipahami sebagai bagian dari
proses psikologis yang berkembang melalui interaksi keluarga sejak masa kanak-kanak.

Hasil wawancara dengan siswa kelas X, XI, dan XII menunjukkan bahwa keputusan
karier yang mereka ambil banyak juga dipengaruhi oleh cita-cita yang ingin dicapai di
masa depan. Para siswa mengungkapkan bahwa pilihan pendidikan maupun pekerjaan
yang mereka pertimbangkan umumnya disesuaikan dengan impian dan tujuan pribadi yang
telah mereka miliki. Temuan ini sejalan dengan pandangan Bordin (1946) yang
menyatakan bahwa pemilihan karier merupakan bentuk pencarian kepuasan batin yang
bersifat intrinsik. Dalam perspektif psikodinamik, individu cenderung memilih karier yang
dianggap mampu memenuhi kebutuhan psikologis serta memberikan makna dan kepuasan
bagi dirinya. Oleh karena itu, cita-cita yang dimiliki siswa dapat dipahami sebagai
manifestasi dari dorongan intrinsik yang mengarahkan mereka dalam menentukan pilihan
karier di masa depan.

Selain melalui sistem peminatan kelas, sekolah juga menerapkan pendekatan
individual sebagai salah satu strategi dalam layanan bimbingan karier. Pendekatan ini
diberikan terutama kepada siswa yang masih mengalami kebingungan atau ketidakpastian
dalam menentukan arah karier yang akan ditempuh di masa depan. Pendekatan individual
yang diberikan oleh guru BK sejalan dengan prinsip pendekatan psikodinamik dalam
konseling karier. Melalui proses konseling secara individual, konselor dapat membantu
siswa mengeksplorasi berbagai faktor psikologis yang memengaruhi pilihan kariernya,
seperti minat, motivasi, pengalaman masa lalu, serta pengaruh lingkungan keluarga.
Efektivitas pendekatan ini didukung oleh penelitian Caputo et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa intervensi konseling karier psikodinamik mampu meningkatkan
adaptabilitas karier individu, terutama pada dimensi curiosity atau rasa ingin tahu terhadap
berbagai kemungkinan karier di masa depan. Peningkatan rasa ingin tahu tersebut
memungkinkan individu untuk lebih aktif mengeksplorasi pilihan karier yang sesuai
dengan dirinya. Dengan demikian, layanan konseling individual yang diberikan kepada
siswa yang masih bingung mengenai masa depannya dapat menjadi sarana untuk
membantu mereka memahami diri secara lebih mendalam dan mengembangkan
kemampuan dalam mengambil keputusan karier yang lebih matang.

Menurut Adler, setiap individu memiliki tujuan hidup, perasaan inferior, serta
dorongan untuk mencapai superioritas sebagai bentuk pengembangan diri (Susanto et al.,
2023). Dalam proses mencapai tujuan tersebut, motivasi menjadi faktor penting yang
mendorong individu untuk berkembang dan menentukan arah masa depannya.
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Berdasarkan hasil wawancara, guru BK di SMA Negeri 1 Baleendah mengungkapkan
bahwa motivasi karier siswa, khususnya pada kelas X, masih tergolong rendah. Oleh
karena itu, sekolah berupaya meningkatkan motivasi tersebut melalui penyelenggaraan
kegiatan Edu Fair. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh
informasi mengenai berbagai pilihan pendidikan dan karier melalui stan perguruan tinggi
serta sesi berbagi pengalaman bersama alumni. Melalui kegiatan tersebut, siswa
diharapkan dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai tujuan karier yang
ingin dicapai sehingga motivasi mereka dalam merencanakan masa depan dapat
meningkat. Upaya ini didukung oleh penelitian Rizkidiani (2024) yang menunjukkan
bahwa kegiatan Education Fair secara keseluruhan dinilai sangat efektif dalam membantu
siswa memperoleh informasi pendidikan dan karier. Dengan demikian, pelaksanaan Edu
Fair dapat menjadi salah satu strategi yang mendukung peningkatan motivasi dan
kematangan perencanaan karier siswa.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses pemilihan karier siswa tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang disadari, seperti minat, cita-cita, dan informasi
karier yang diperoleh dari sekolah, tetapi juga oleh faktor-faktor psikologis yang
berkembang melalui pengalaman dan hubungan interpersonal sejak masa kanak-kanak.
Dalam perspektif psikodinamik, pengalaman interaksi dengan orang tua dapat membentuk
kebutuhan, harapan, serta pola berpikir tertentu yang kemudian memengaruhi cara
individu memandang pilihan kariernya. Oleh karena itu, keputusan karier siswa dapat
dipahami sebagai hasil interaksi antara dorongan intrinsik dalam diri individu dengan
pengaruh lingkungan yang telah terinternalisasi. Pemahaman terhadap proses tersebut
menjadi penting agar layanan bimbingan karier tidak hanya berfokus pada pemberian
informasi Karier, tetapi juga membantu siswa mengenali faktor-faktor psikologis yang
mendasari pilihan yang mereka buat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan psikodinamik dalam
bimbingan dan konseling karier di SMA Negeri 1 Baleendah, dapat disimpulkan bahwa
proses pemilihan karier siswa merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari lingkungan
sekitarnya. Dalam perspektif psikodinamik, keputusan karier tidak hanya didasarkan pada
faktor yang tampak, seperti minat, bakat, dan cita-cita, tetapi juga dipengaruhi oleh
pengalaman hidup, kebutuhan psikologis, motivasi, serta pola hubungan yang telah
terbentuk sejak masa kanak-kanak, khususnya dalam lingkungan keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki pengaruh yang cukup besar
dalam membentuk orientasi karier siswa. Dukungan, arahan, serta harapan orang tua
menjadi pertimbangan penting bagi siswa dalam menentukan pilihan pendidikan lanjutan
maupun pekerjaan yang ingin dicapai di masa depan. Selain itu, cita-cita dan tujuan
pribadi yang dimiliki siswa juga menjadi faktor yang mendorong mereka untuk
menentukan arah karier yang sesuai dengan keinginan dan harapan yang ingin
diwujudkan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan karier merupakan hasil interaksi
antara dorongan intrinsik dalam diri individu dengan pengaruh lingkungan yang telah
terinternalisasi melalui pengalaman dan hubungan interpersonal yang dijalani siswa.

Penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami
kebingungan dalam menentukan pilihan karier serta memiliki tingkat motivasi yang
berbeda-beda dalam merencanakan masa depannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
layanan bimbingan dan konseling karier di sekolah perlu dilakukan secara lebih
komprehensif dengan tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi mengenai studi
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lanjutan atau dunia kerja, tetapi juga memberikan perhatian terhadap aspek psikologis
yang memengaruhi proses pengambilan keputusan Kkarier siswa. Pendekatan individual
yang dilakukan oleh guru BK menjadi salah satu upaya yang penting karena dapat
membantu siswa mengeksplorasi minat, memahami motivasi, mengenali potensi diri, serta
mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi pilihan karier mereka.

Selain itu, berbagai program pendukung yang diselenggarakan sekolah, seperti
kegiatan Edu Fair, juga memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan wawasan dan
motivasi siswa terhadap perencanaan karier. Melalui kegiatan tersebut, siswa memperoleh
informasi yang lebih luas mengenai pilihan pendidikan dan profesi sehingga dapat
mempertimbangkan berbagai alternatif karier secara lebih matang.

Dengan demikian, pendekatan psikodinamik dalam bimbingan dan konseling karier
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor psikologis yang
memengaruhi proses pemilihan karier siswa. Pendekatan ini dapat menjadi salah satu
alternatif yang relevan dalam pelaksanaan layanan BK karier di sekolah karena membantu
siswa memahami dirinya secara lebih utuh, mengelola berbagai pengaruh yang
memengaruhi keputusan karier, serta mengembangkan kemampuan untuk menentukan
pilihan Kkarier secara lebih matang, mandiri, dan sesuai dengan potensi serta tujuan hidup
yang ingin dicapai.

Saran

1. Guru BK diharapkan mengoptimalkan penerapan pendekatan psikodinamik dalam
layanan bimbingan karier dengan memberikan ruang eksplorasi yang lebih
mendalam terhadap pengalaman, perasaan, motivasi, dan konflik internal siswa.

2. Sekolah perlu memperkuat program bimbingan karier melalui kegiatan berkelanjutan
seperti Edu Fair, seminar karier, kunjungan kampus, serta kolaborasi dengan alumni
dan orang tua.

3. Orang tua diharapkan memberikan dukungan dan arahan yang proporsional tanpa
mengesampingkan minat, bakat, dan aspirasi pribadi siswa.

4. Siswa diharapkan lebih aktif mengenali potensi diri, mengeksplorasi alternatif karier,
serta memanfaatkan layanan BK yang tersedia di sekolah.

5. Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan jumlah partisipan
yang lebih luas atau menggunakan metode campuran untuk menguji efektivitas
pendekatan psikodinamik terhadap kematangan karier.
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